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ABSTRAK
Pajak adalah salah satu zumber penerimaan negara yang penting artinya bagi pelaksanaan dan

neningkatan pembangunan nasional. Namun masih banyak wajib pajak y*g taat menjalankan
kewajibannya untuk membayar pajak. Undang-Undang Nomor 16 Tahun-2000 tentang Kltentuan
9t* Tata Cara Perpajakan telah memberikan sanlsi pidana" namun dalam kenyataannya masih
banyak terjadi pelanggaran. Oleh sebab itu, penulis membuat karya ilmiah ini beruja splpii tenrang
penerapan ketentuan sanksi pidana dalam Undang-Undang pajak penghasilan, dimana permasalahan
yang diangkat adalah bagaimana penerapan ketentuan sanksi pidanfOatam Undang-Undang pajak
penghasilan dan apa permasalahan yang timbul dalam peneripan ketentuan sanlcs'i piaana a-Uam
Undang-Undang PPh. Untuk mencari jawaban dari permasalahan yang penulis ternui dengan
mengunakan metode pendekatan masalah secara yuridis sosiologis ("rrpinrl dimana disamping
mendapatkan bahan dari pustaka juga melakukan wawancara langzung dingan pihak-pihak terkait
dengan permasalahan ini. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimputt<an Uatrwa Undangundang No
l7.Tahun 2000 tentang pajak penghasilan telah memberi sanksi pidana terhadap wajib pajak atau
fish-rs yang melal$kan kecurangan Dalam kenyataannya di lipangan ketentuan ;"t.i pidana
tersebut belum dapat diterapkan karena masih bisa dilakukan pendekalan persuasif Dengan
mernberikan sanlsi administrasi berupa denda administrasr- denda bunga atau kenaikan pajak Jika
tidak diindahkan akan diberikan *nat paksa, sita barang dan lelang. Dari penelitian penulis-belum ada
sanksi pidana yang diterapkan di kantor pelayanan pajak Padang karena fiskus pajak baru
lgnanggulangi dengan usaha pendekatan. Kendala yang ditunui dalam penerapan ketentu; sanksi
pidana adalah ketentuan sanksi yang berlahr belum dapat disesuaikan dingan'keadaan masyarakat,
aparatp€ngawas yang belum dapat melaksanakan tugasnya dengan sebaikny4 Aparat penegak hukum
yang tidak tegas dalam penegakan hularm, kurangnya pengetaliuan wajib pajak-mengenai-kewajiban
membayar pajalg sistern genegakal hukum yang lc.rrang mernadai, dan budaya hukum Masyarakat
yang ingin membayar pajak rendah meskipun tidak benar, melakukan kolusi dengan aparaf pajak.
Stran yang penulis berikan adalah agar fishrs pajak dapat lebih gesit lagi dalam p*nc-iun SpT, igar
sistem yang ada sekarang dapat diubah sehingga wajib pajak mirasa aman dalam membayar palak
dan a.gar penegakqn hukum dapat dilaksanakan dengan baik.
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